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ABSTRAK 

Pendahuluan: Tumor payudara merupakan benjolan pada payudara yang memiliki dua kemungkinan, 
yaitu tumor jinak dan tumor ganas yang disebut kanker payudara. Di Indonesia berdasarkan data Global 
BurdenofCancerStudy(GLOBOCAN) 2022, kanker payudara berada diurutan pertama jenis kanker yang 
sering terjadi. Sebagai langkah pencegahan, dapat dilakukannya skrining payudara seperti menggunakan 
ultrasonografi payudara merupakan metode yang efektif untuk deteksi dini karena dapat menunjukkan 
gambaran jaringan payudara yang abnormal. Tujuan: Untuk mengetahui gambaran tingkat 
pengetahuan mahasiswa kedokteran UKRIDA angkatan 2022-2024 tentang penggunaan ultrasonografi 
payudara dalam deteksi dini tumor payudara. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Kristen Krida Wacana. Penentuan 
besar sampel menggunakan metode non-probabilitas yaitu Quota Sampling dengan besar sampel sebesar 
120 sampel. Data   diolah   menggunakan   program  Statistical Product and Service Solution (SPSS).   
Hasil:   Hasil   penelitian diperoleh tingkat pengetahuan mahasiswa FK UKRIDA angkatan 2022-2024 
terhadap penggunaan ultrasonografi payudara dalam deteksi dini tumor payudara dikategorikan baik 
46.7%, cukup 35.0%, kurang 18.3%. Kesimpulan: Pada penelitian yang telah dilakukan, mayoritas 
memiliki tingkat pengetahuan baik. 

Kata Kunci: Deteksi dini, Pengetahuan, Mahasiswa kedokteran, Tumor payudara, Ultrasonografi 
 

Overview of the Level of Knowledge of Medical Faculty Students of Breast 
Ultrasonography in Early Detection of Breast Tumor 

 
ABSTRACT 

Introduction: Breast tumors are lumps in the breast that have two possibilities, namely benign tumors 
and malignant tumors called breast cancer. In Indonesia, based on data from the Global Burden of Cancer 
Study (GLOBOCAN) 2022, breast cancer is the first type of cancer that occurs frequently. As a preventive 
measure, breast screening can be done, such as using breast ultrasound, which is an effective method for 
early detection because it can show images of abnormal breast tissue. Objective: To determine the level of 
knowledge of UKRIDA medical students from the 2022-2024 intake regarding the use of breast ultrasound 
in the early detection of breast tumors. Methods: This study is a quantitative descriptive study at the 
Faculty of Medicine and Health Sciences, Krida Wacana Christian University. The sample size was 
determined using a non-probability method, namely Quota Sampling, with a sample size of 120 samples. 
Data were processed using the Statistical Product and Service Solution (SPSS) program. Results: The study 
found that the level of knowledge of UKRIDA Medical Faculty students from the 2022-2024 intake 
regarding the use of breast ultrasound in early breast tumor detection was categorized as good (46.7%), 
sufficient (35.0%), and insufficient (18.3%). Conclusion: In the study conducted, the majority had a good 
level of knowledge.  
Keywords: Breast tumor, Early detection, Knowledge, Medical students, Ultrasonograph 
 

PENDAHULUAN 
Tumor payudara merupakan benjolan pada payudara yang memiliki dua kemungkinan 

yaitu tumor jinak dan tumor ganas yang sering disebut kanker payudara.1 Berdasarkan 
GLOBOCAN 2022 kanker payudara menjadi kanker urutan kedua tersering ditemukan didunia 
dengan total kasus 2.296.840 kasus di dunia, di Indonesia sendiri berdasarkan data 
GLOBOCAN 2022, kanker payudara berada diurutan pertama dengan total 66.271 kasus dan 
total kematian 22.598 kasus.1,2 Maka sebagai langkah pencegahan terhadap terlambat 
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terdiagnosis tumor payudara, perlu dilakukannya skrining payudara seperti pemeriksaan 
payudara sendiri (SADARI), pemeriksaan payudara secara klinis (SADANIS), serta 
pemeriksaan penunjang seperti menggunakan ultrasonografi payudara3 yang jika dilakukan 
diharapkan dapat mendeteksi dini kanker payudara sehingga dapat meningkatkan angka 
kesembuhan hingga 80%-90% pada penderita tumor payudara.4,5  

Pemeriksaan payudara sendiri dapat dilakukan sendiri di rumah, namun untuk 
pemeriksaan payudara klinis dan pemeriksaan penunjang menggunakan ultrasonografi 
payudara ataupun mammografi payudara, diperlukan bantuan dari tenaga kesehatan. 
Pemeriksaan mamografi lebih sering dijadikan pilihan untuk skrining, namun kegunaannya 
terbatas pada wanita dengan payudara padat, dan wanita usia muda. Sehingga ultrasonograf 
dapati direkomendasikan sebagai modalitas pilihan pada wanita usia muda yaitu pada usia 
kurang dari 40 tahun yang memiliki densitas payudara padat.6,7 Pemeriksaan ultrasonografi 
payudara dapat membantu dalam memberikan gambaran jaringan payudara yang abnormal 
dengan sensitivitas 72,2%-86,3%, dan spesifisitas 79,8%-93,6% dalam mendiagnosis kanker 
payudara.7,8 Meskipun USG memiliki keunggulan dalam deteksi tumor payudara, namun 
penggunaannya sebagai skrining payudara masih terbatas di Indonesia disebabkan beberapa 
faktor yaitu keterbatasan akses, biaya pemeriksaan, dan rendahnya tingkat kesadaran 
pentingnya deteksi dini.8-10  

Mahasiswa, khususnya yang berasal dari bidang kesehatan memiliki peran penting 
dalam menyebarkan edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pentingnya 
deteksi dini kanker payudara. Namun, belum banyak data yang menunjukkan sejauh mana 
tingkat pengetahuan yang dimiliki mahasiswa kesehatan tentang penggunaan USG sabagai 
modalitas deteksi dini tumor payudara. Oleh karena itu penting untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat pengetahuan mahasiswa kesehatan mengenai penggunaan Ultrasonografi 
payudara sebagai metode deteksi dini tumor payudara. 
 
METODE 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif  kuantitatif  dengan  desain cross- 
sectional yang tujuannya untuk mendapatkan gambaran statistik tingkat pengetahuan 
responden pada waktu pengambilan data.11 Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa 
program studi kedokteran UKRIDA angkatan 2022-2024, dengan kriteria inklusinya yaitu 
mahasiswa aktif yang menyatakan bersedia ikut serta dalam penelitian dan kriteria ekslusinya 
merupakan mahasiswa yang mengalami penurunan angkatan, dilakukan agar menjaga 
homogenitas responden. 

Banyak responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 120 responden 
yang telah di hitung menggunakan rumus slovin dalam menentukan minimun responden yang 
dibutuhkan,12 responden dipilih berdasarkan quota sampling  yaitu metode non- probabilitas 
dengan mengambil semua responden yang masuk kedalam kriteria inklusi yang sudah 
ditentukan sampai memenuhi total target sampel yang sudah direncanakan.13 Penelitian ini 
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Kristen Krida Wacana 
pada tahun 2025. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mendapatkan 
data primer dari responden,xiv pada instrumen kuesioner telah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas, uji validitas pada 10 pertanyaan kuesioner mengenai penggunaan ultrasonografi 
sebagai metode deteksi dini menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner 
dapat mengukur variabel yang ingin di ukur atau dinyatakan valid.xv Kemudian pada uji 
reliabilitas yang digunakan untuk mengukur konsistensi dari alat ukur dalam menghasilkan 
jawaban yang konsisten dari waktu ke waktu, menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan 
pada penelitian ini reliabel.12 

Data hasil dari penelitian yang telah dikumpulkan, kemudian diolah menggunakan 
program   Statistical Product and Service Solution (SPSS) dalam melakukan analisis deskriptif, 
untuk mendapatkan hasil frekuensi distribusi variabel pada penelitian. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 
HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-November 2025. Data yang diperoleh 
didapatkan dari kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa fakultas kedokteran UKRIDA 
angkatan 2022-2024. Penelitian ini akan memperlihatkan data deskriptif mengenai 
karakteristik subjek penelitian berdasarkaan jenis kelamin, angkatan mahasiswa, IPK 
mahasiswa, dan banyaknya sumber yang dimiliki mahasiswa terhadap pengetahuan 
penggunaan ultrasonografi payudara untuk deteksi dini tumor payudara. 
 
Tabel 1. Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin, Angkatan, IPK, dan Sumber 

Informasi 
Variabel Frekuensi Persentase 

      Jenis kelamin  
             Pria 

 
39 

 
32.5 

Wanita 81 67.5 

Total 120 100.0 

Angkatan   

2022 40 33.3 

2023 40 33.3 

2024 40 33.3 

Total 120 100.0 

IPK 
Cumlaude 

 
14 

 
11.7 

Sangat memuaskan 53 44.2 

Memuaskan 49 40.8 

Tanpa predikat 4 3.3 

Total 120 100.0 

Sumber informasi 1-2 sumber  
75 

 
62.5 

Lebih dari 2 sumber 45 37.5 

Total 120 100.0 

 
Pada Tabel 1 menunjukan frekuensi karakteristik 120 responden, mayoritas berjenis kelamin 
wanita (67%), IPK sangat memuaskan (44,2%), dan sumber informasi dari 1-2 sumber 
(62.5%). 



Journal of Public Health Science (JoPHS) 
Volume 2, No 4 – Desember 2025 
e-ISSN : 3047-3632    
 

Hal. 658 
 

Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Mahasiswa FK UKRIDA Angkatan 2022-2024 
 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Baik 56 46.7 

Cukup 42 35.0 

Kurang 22 18.3 

Total 120 100.0 

 
Berdasarkan Tabel 2, dari 120 responden terdapat 56 mahasiswa (46,7%) dengan 

tingkat pengetahuan baik, 42 mahasiswa (35,0%) dengan tingkat pengetahuan cukup, dan 
22 mahasiswa (18,3%) deng tingkat pengetahuan kurang. 

 
Tabel 3. Distribusi Jenis Kelamin, Angkatan, IPK, dan Banyak Sumber Informasi Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Mahasiswa 
 

 
 
 

 
 

 

Tingkat Pengetahuan Total 

Baik Cukup Kurang 

n % n % n % n 

Jenis kelamin Pria 20 51.3 13 33.3 6 15.4 39 

wanita 36 44.4 29 35.8 16 19.8 81 

Total 56 46.7 42 35.0 22 18.3 120 

Angkatan 2022 24 60.0 11 27.5 5 12.5 40 

2023 22 55.0 11 27.5 7 17.5 40 

2024 10 25.0 20 50.0 10 25.0 40 

Total 56 46.7 42 35.0 22 18.3 120 

IPK Cumlaude 
(≥3.61) 

11 78.6 2 14.3 1 7.1 14 

Sangat memuaskan 
(3.01-3.60) 

26 49.1 21 39.6 6 11.3 53 

Memuaskan 
(2.76-3.00) 

18 36.7 18 36.7 13 26.5 49 

Tanpa predikat  
(2.00-2.75) 

1 25.0 1 25.0 2 50.0 4 

Total 56 46.7 42 35.0 22 18,3 120 

Sumber 1-2 sumber 28 37.3 31 41.3 16 21.3 75 

Lebih dari 2 sumber 28 62.2 11 24.4 6 13.3 45 

Total 56 46.7 42 35.0 22 18.3 120 
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Pada Tabel 3 menunjukan distribusi tingkat pengetahuan berdasarkan jenis kelamin, 
angkatan, IPK, dan banyak sumber informasi menunjukkan mayoritas dengan tingkat 
pengetahuan baik, kecuali pada IPK tanpa predikat dengan tingkat pengetahuan kurang, dan 
responden yang memiliki 1-2 sumber dengan tingkat pengetahuan cukup.  

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada mahasiswa fakultas 
kedokteran UKRIDA angkatan 2022-2024 tentang penggunaan ultrasonografi payudara dalam 
mendeteksi dini tumor payudara dengan jumlah 120 responden, yang terdiri dari 36 orang pria 
dan 81 orang wanita. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 
tingkat pengetahuan baik. Hal ini sesuai dengan latar belakang responden yang merupakan 
mahasiswa dan mahasiswi kedokteran umum yang sudah sepatutnya memiliki pengetahuan 
yang baik mengenai metode skrining tumor payudara, hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ismail H etal.(2021), menunjukan mahasiswa kedokteran baik wanita ataupun 
pria memiliki tingkat pengetahuan yang baik.16,17  

Meskipun demikian, masih ditemukan responden dengan tingkat pengetahuan kurang. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut Notoatmodjo, yang dikutip dalam 
Rachmawati WC (2019) faktor yang mempengaruhi pengetahuan, yaitu faktor pengalaman yang 
berkaitan dengan proses belajar, pengalaman belajar akademik tersebut dapat menjadikan IPK 
sebagai indikator yang mencerminkan proses pembelajaran mahasiswa selama masa studi.18 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yaitu responden dengan IPK tanpa predikat yang 
menunjukan proses pembelajaran yang belum optimal mayoritas memiliki tingkat pengetahuan 
yang kurang. 

Faktor sumber informasi, berdasarkan penelitian Susilawati R et al. (2022), seseorang 
yang menerima banyak informasi akan menambah pengetahuan yang lebih luas.18,19 Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yaitu responden yang memiliki sumber 1-2 sumber saja 
mayoritas memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi, yaitu tingkat pendidikan yang mempengaruhi 
proses belajar, berdasarkan penelitian Tae MM etal. (2020), seseorang dengan 
pendidikan/tingkatan pendidikan yang tinggi akan lebih mudah menerima dan memahami 
informasi yang diberikan sehigga memiliki pengetahuan yang lebih tinggi.18,20 Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa mayoritas angkatan 2024 memiliki tingkat 
pengetahuan kurang. 
 
SIMPULAN 

Dari peneltian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa distribusi tingkat 
pengetahuan mahasiswa FK UKRIDA angkatan 2022-2024 tentang penggunaan ultrasonografi 
payudara dalam deteksi dini tumor payudara memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar 
46,7%. 

Distribusi tingkat pengetahuan mahasiswa berdasarkan jenis kelamin pria dan wanita 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik yaitu pria sebesar 51,3%, dan wanita sebesar 44,4%. 

Distribusi tingkat pengetahuan mahasiswa berdasarkan tahun angkatan yaitu angkatan 
2022 60% memiliki tingkat pengetahuan baik, angkatan 2023 55% memiliki tingkat 
pengetahuan baik, dan angkatan 2024 50% memiliki tingkat pengetahuan cukup. 

Distribusi tingkat pengetahuan mahasiswa berdasarkan IPK, yaitu kelompok IPK 
cumlaude 78.6% berpengetahuan baik, IPK sangat memuaskan 49.1% berpengetahuan baik, 
IPK memuaskan berpengetahuan baik dan cukup masing-masing 36.7%, IPK tanpa predikat 
berpengetahuan kurang 50%. 

Distribusi tingkat pengetahuan mahasiswa berdasarkan banyaknya sumber informasi 
yang dimiliki mahasiswa menunjukkan kelompok dengan lebih dari 2 sumber 62,2% memiliki 
tingkat pengetahuan baik, 1-2 sumber 41.3% memiliki pengetahuan cukup. 
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